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Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ rasûlillâh,  
 

 Manusia di dunia ini tidak mungkin bisa lepas dari yang namanya 
ujian, karena setiap orang yang hidup pasti pernah merasakan ujian 
atau cobaan, sebagaimana Allâh جل جلاله berfirman: 

تَ نُونَ   أَحَسِبَ ٱلنَّاسُ أَن يتْركَُوٓا۟ أَن يَ قُولُوٓا۟ ءَامَنَّا وَهُمر لََ يُ فر
“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?”. 
(QS.  Al Ankabut [29]: 2)  

 Kemudian Allâh  جل جلاله melanjutkan firmanNya,  

ذِبِيَ  ُ ٱلَّذِينَ صَدَقُوا۟ وَليََ عرلَمَنَّ ٱلركََٰ  وَلَقَدر فَ تَ نَّا ٱلَّذِينَ مِن قَ برلِهِمر ۖ فَ لَيَ عرلَمَنَّ ٱللََّّ
“Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta”.  
(QS. Al Ankabut [29]: 3)  

 Hikmahnya akan terlihat mana orang-orang yang bersungguh-
sungguh menjalankan keimanannya dan mana orang yang hanya 
berlagak beriman.1 

Ujian adalah Sunnatullah  

 Cobaan dan ujian merupakan suatu hal 
yang sudah menjadi Sunnatullah di kehidupan 
ini, Allâh  جل جلاله berfiman:  

نَ فِِ كَبَد   نسََٰ نَا ٱلْرِ  لَقَدر خَلَقر
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 
payah”. (QS. Al Balad [90]: 4) 

 Oleh karena itu, di kehidupan dunia ini tidak ada yang namanya 
kebahagiaan yang bertahan lama, kebahagiaan yang kekal hakikatnya 
hanya bisa didapat ketika di surga kelak. 
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 Adapun ujian atau cobaan itu dapat menimpa siapapun 
manusianya baik yang mukmin maupun yang kafir. Adapun bagi 
seorang mukmin akan mendapatkan kabar gembira yang tidak 
didapatkan oleh orang kafir. Allâh جل جلاله berfirman:  

مُر يََرلَمُونَ كَمَا تََرلَمُونَ ۖ وَتَ ررجُونَ   مِنَ ٱللََِّّ مَا  وَلََ تََنُِوا۟ فِِ ٱبرتِغَاءِٓ ٱلرقَورمِ ۖ إِن تَكُونوُا۟ تََرلَمُونَ فإَِنََّّ
ُ عَلِيمًا حَكِيمًا  لََ يَ ررجُونَ ۗ وكََانَ ٱللََّّ

“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya merekapun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, sedang 
kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. 
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An 
Nisa [3]: 104).  

 Ayat diatas menerangkan antara mukmin dan kafir pasti akan 
sama-sama merasakan ujian, ketika mukmin memiliki masalah maka 
kafir juga pernah mengalami masalah, ketika mukmin sakit maka orang 
kafir juga sakit, dan sebagainya. Disinilah letak perbedaannya ujian 
antara mukmin dengan kafir yakni, mukmin tidak perlu merasa lemah 
adanya ujian tersebut karena seorang mukmin akan teristimewakan 
dengan diberikan ganjaran yang ada di sisi Allâh جل جلاله, sedangkan orang-
orang kafir mereka tidak mendapatkan ganjaran sama sekali.2 

 Disebutkan dalam riwayat dari Abu Hurairah zdari Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda: 

لِمَ مِنر نَصَب  وَلََ وَصَب  وَلََ هَم   وَلََ حُزرن  وَلََ أذًَى وَلََ غَم   حَتََّّ الشَّوركَةِ   مَا يُصِيبُ الرمُسر
ُ بِِاَ مِنر خَطاَيََه  يُشَاكُهَا إِلََّ كَفَّرَ اللََّّ

“Tidaklah seorang muslim itu ditimpa musibah 
baik berupa rasa lelah, rasa sakit, rasa 
khawatir, rasa sedih, gangguan atau rasa 
gelisah sampaipun duri yang melukainya 
melainkan dengannya Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya”. (HR. Al-Bukhari, 
no. 5641 dan Muslim, no. 2573)3 
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 Dari Abu Hurairah z, ia berkata. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  

سِهِ وَوَلَدِهِ وَمَالهِِ حَتََّّ يَ لرقَى اللَََّّ وَمَا عَلَيرهِ  مِنَةِ فِ نَ فر  خَطِيئَةمَا يَ زاَلُ الربَلََءُ بِِلرمُؤرمِنِ وَالرمُؤر
 “Cobaan tetap akan menimpa atas diri orang mukmin dan mukminah, 
anak dan juga hartanya, sehingga dia bersua Allah dan pada dirinya 
tidak ada lagi satu kesalahan pun”. (Isnadnya Hasan, At-Tirmidzy, no. 
2510. Dia menyatakan, ini hadits hasan shahih, Ahmad 2/287, Al-
Hakim 1/346, dishahihkan Adz-Dzahaby)4 

Kiat Menghadapi Ujian  

 Adapun kiat yang tepat yang bisa 
dilakukan dalam menghadapi ujian atau 
cobaan yang dialami oleh seorang Muslim 
kuncinya adalah ketaqwaan kepada Allâh جل جلاله, 
yakni mentaati perintah Allah serta menjauhi 
apapun yang dilarang Allah dengan menjaga 
diri dari perbuatan yang bisa membawa 
kepada hukumanNya. Adapun sikap yang 
menunjukkan ketakwaan ketika menghadapi ujian diantaranya 
bersabar, tawakal, dan menerima dengan lapang dada atas ketetapan 
Allâh جل جلاله sehingga seseorang tidak akan mengeluh dan stres ketika 
sedang dilanda cobaan.  

 Allâh جل جلاله berfiman:  

ء  عَ  ُ بِكُلِ  شَىر دِ قَ لربَهُۥ ۚ وَٱللََّّ  لِيم  مَآ أَصَابَ مِن مُّصِيبَة  إِلََّ بِِِذرنِ ٱللََِّّ ۗ وَمَن يُ ؤرمِنۢ بٱِللََِّّ يَ هر
“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa (seseorang) kecuali 
dengan izin Allah; barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya 
Dia akan memberi petunjuk ke (dalam) hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu”. (QS.  At Taghabun [64]: 11). 

 Imam Ibnu Katsir t menjelaskan maknanya,  

 “Seseorang yang ditimpa musibah dan dia meyakini bahwa musibah 
tersebut merupakan ketentuan dan takdir Allâh جل جلاله, kemudian dia 
bersabar dan mengharapkan (balasan pahala), disertai (perasaan) 
tunduk berserah diri kepada ketentuan Allâh جل جلاله tersebut, maka Allâh 
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 akan memberikan petunjuk ke (dalam) hatinya dan menggantikan جل جلاله
musibah dunia yang menimpanya dengan petunjuk dan keyakinan 
yang benar dalam hatinya, bahkan bisa jadi Allâh جل جلاله akan 
menggantikan apa yang hilang darinya dengan sesuatu yang lebih 
baik baginya”.5 

Kisah Yang Patut Direnungkan   

 Dari Ibnu ‘Abbas c menceritakan, seorang wanita berkulit 
hitam mendatangi Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم sembari berkata, “Aku terkena 
penyakit gila (ayan). Aku khawatir auratku tersingkap karenanya. 
Tolong berdoalah untuk kebaikanku.” 

 Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم (kala itu) menjawab, “Kalau engkau mau, 
bersabarlah saja (dengan penyakit itu), maka engkau akan 
memperoleh surga. Kalau tidak, aku akan berdoa kepada Allâh  جل جلاله 
supaya menyembuhkanmu”.  

 Ia menyahut, “Saya mau bersabar saja. (Tetapi) aku khawatir 
auratku terlihat (oleh manusia). Karena itu, berdoalah kepada Allâh جل جلاله 
supaya auratku tidak tersingkap,” Kemudian Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم berdoa 
untuk memenuhi permintaan yang ia perlukan itu. (HR. al-Bukhari, no. 
5652. Lihat Fat-hul-Bari, 13/23)6 

 Kalimat penutup, prinsip yang mestinya dimiliki oleh seorang 
Muslim adalah yang namanya hidup pasti tidak lepas dari ujian. Ketika 
seorang hamba diuji oleh Allâh جل جلاله kemudian mengimani akan ujian 

tersebut, maka ujian itu tidak akan 
disia-siakan oleh Allâh جل جلاله, mukmin 
akan diampuni dosa-dosanya atau 
setidaknya dia akan mendapat kabar 
gembira lainnya.  

 Sebagaimana Allâh جل جلاله berfriman:   

وَعَلََنِ  رَزَق رنََٰهُمر سِرًّا  وَأنَفَقُوا۟ مَِّا  ةَ  وَأقَاَمُوا۟ ٱلصَّلَوَٰ هِ رَبِِ ِمر  ٱبرتِغَاءَٓ وَجر رَءُونَ  وَٱلَّذِينَ صَبََوُا۟  وَيدَر يَةً 
مِ  صَلَحَ  وَمَن  خُلُونََّاَ  يدَر ن   عَدر جَنََّٰتُ  ٱلدَّارِ.  عُقربََ  لََمُر  أوُ۟لََٰئِٓكَ  ٱلسَّيِ ئَةَ  سَنَةِ  ءَابَِئٓهِِمر بٱِلْرَ نر 
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. سَلََٰم  عَلَيركُم بِاَ صَبََرتُر  خُلُونَ عَلَيرهِم مِ ن كُلِ  بَِب  ئِٓكَةُ يدَر  ۚ فنَِعرمَ  وَأزَروََٰجِهِمر وَذُر يََِّٰتِهِمر ۖ وَٱلرمَلََٰ
 عُقربََ ٱلدَّارِ.  

 “Dan orang yang sabar karena mengharap keridhaan Tuhannya, 
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta 
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang itulah yang mendapat 
tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga-surga ‘Adn, mereka 
masuk ke dalamnya bersama dengan orang yang saleh dari nenek 
moyangnya, pasangan-pasangannya dan anak cucunya, sedangkan 
para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu ; 
(sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu karena 
kesabaranmu.” Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu.” 
(QS. Ar Ra’d [13]: 22-24). 
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Rasulullah n bersabda, 
زَاَءَِّ عِظَمََّ إِن َّ الر ضَِا فَ لَهَُّ رَضِىَّ فَمَنجَّ اب جتَلَاهُمجَّ قَ وجمًا أَحَب َّ إِذَا اللَ ََّ وَإِن َّ الجبَلَاءَِّ عِظَمَّ مَعََّ الْج  

الس خَطَّ فَ لَهَُّ سَخِطَّ وَمَنجَّ  

“Sesungguhnya pahala besar karena balasan untuk ujian yang berat. Sungguh, jika Allah 

mencintai suatu kaum, maka Dia akan menimpakan ujian untuk mereka. Barangsiapa 

yang ridho, maka ia yang akan meraih ridho Allah. Barangsiapa siapa yang tidak suka, 

maka Allah pun akan murka.” (HR. Ibnu Majah no. 4031, hasan kata Syaikh Al Albani). 
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